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Pemberian Implementasi Program Remedial dilandasi atas latar 
belakang bahwa seorang pendidik harus memperhatikan perbedaan 
individual peserta didik satu dengan lainnya bukan hanya sekedar 
memperbaiki nilai atau melaksanakan ujian ulangan pada peserta didik. 
Tetapi suatu peroses pembelajaran kembali pada materi yang belum dikuasi 
oleh peserta didik, artinya dalam Implementasi Program Remedial ini tidak 
semua materi di remedialkan dan peserta didik tidak semua mengikuti 
remedial di SMPN 18 Bandar Lampung telah dilaksanakan Program 
Remedial sebagai peroses kegiatan belajar dan pembelajaran ini yang 
dijadikan sebagai salah satu program atau cara yang dapat meningkatkan 
prestasi belajar bagi siswa di SMPN 18 Bandar Lampung yang terdapat dari 
segi prestasinya  masih berada di bawah standar keberhasilan yang telah 
ditetapkan oleh guru sebelumnnya, sehingga dengan diterapkan 
Implementasi Program Remedial Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam ini diharapkan siswa dapat tercapai prestasi belajarnya yang maksimal 
sesuai yang diharapkan oleh sekolah. 
Jenis penelitian ini study lapangan sedangkan pendekatan yang 
digunakan adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan metode pengumpulan 
data  dalam penelitian ini wawancara dan dokumentasi adapun tidak 
observasi dikarnakan peroses pembelajaran masih dilaksanakan secara 
daring. Hasil penelitian menunjukan bahwa Implementasi Program 
Remedial Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 18 
Bandar Lampung sangat bermanfaat untuk Siswa dan dapat memberikan 
bantuan dalam mencapai  KKM yang telah ditentukan. Namun pada 
Pelaksanaan Program Remedial tersebut belum bisa dilaksanakan dengan 
baik yaitu masih belom sesuai  dengan tiori  yang sudah ada dimana guru 
belum secara maksimal dalam membimbing memberi bantuan atau 
penanganan kepada peserta didik yang mengalami remedial 
 
 






                              
Aritinya :   
 Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan Maka apabila 
kamu Telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-
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A. Penegasan Judul 
1. Implementasi dan Program Remedial 
 Skripsi yang ditulis ini berjudul “ Implementasi Program Remedial 
Dalam Pembelajaran PAI di SMP Negeri 18 Bandar Lampung” untuk 
menghindari kesalahan pahaman bagi pembaca, terlebih dahulu penulis 
menjelaskan istilah yang digunakan dalam judul Skripsi ini. Sbb: 
Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan.
2
 Implementasi 
dikatakan suatu proses penerapan, ide, konsep, inovasi atau juga 
kebijakan dalam suatu tindakan praktis sehingga memberikan dampak, 
baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan nilai dan sikap. 
Program artinya” sejumlah aktivitas yang  dirancang yang membawa 
dampak terpecahnya masalah khusus secara terorganisir dalam bentuk 
bantuan yang terprogram dan tersusun secara sistematis.
3
 Adapun arti 
remedial” adalah bentuk pengajaran yang bersifat penyembuhan atau 
membetulkan atau membuat pengajaran menjadi baik. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka Implementasi Program 
Remedial adalah proses pengajaran yang dilakukan untuk penyembuhan, 
                                                             
               
2
  Mardianti Diantama, implementasi program pembelajaran, (Riau, Universitas 
Islam Negri Sultan syarif kasim, 2017 ) h. 1 
  
3
 Drs. Ischak  S,W, Program Remedial Dalam Peroses Belajar Mengajar. 




membetulkan dan pengulangan dalam masalah kesulitan belajar 
sehingga membuat pengajaran lebih baik. 
2. Pendidikan Agama Islam 
 Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya sadar dan terencana  
yang dipahami dan dikembangkan untuk menyiapkan peserta didik baik 
secara individu maupun kelompok. untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada 
tuhan yang maha Esa. Pendidikan Agama Islam dipahami dan 
dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fudamental yang terkandung 
dalam AL-Qur’an dan Sunnah. 
4 
ٍَ أُٔتُٕا اْنِؼْهَى َدَزَجات انهِرٌ َٔ ٍَ آَيُُٕا ِيُُكْى  ُ انهِرٌ  ٌَْسفَِغ َّللاه
Artinya :  
“…Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 




Agama adalah Risalah yang disampaikan Tuhan kepada Nabi 
Muhamad SAW. Sebagai petunjuk bagi umat manusia sebagaimana 
yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an agar Manusia bisa terarahkan 
dalam kehidupan sesuai Perintaah Allah SWT. Penting Bagi peserta 
didik dalam belajaran Pendidikan Agama Islam guna untuk membentuk 
                                                             
               
4
 Kementerian Agama,” Pengembangan Krikulum PAI Disekolah Unggulan” 
(Jakarta: Gramedia Balai Penelitian Dan Pengembangan Agama Jakarta, 2013), h. 7 
5
 Kemenetrian  Agama Republik Indonesia, Mushaf Khadijah Al- Qur’an dan 




peserta didik menjadikan anak yang berguna bagi Agama Bangsa dan 
Negara.  
Seorang perserta didik apabila melaksanakan ajaran yang telah 
ditetapkan dalam Al-Qur’an sehingga bisa bertagwa dan berakhlak dan 
mengamalkan Ilmu Pendidikan Agama Islam tersebut sesuai dari 
sumbernya yaitu Al-Qur’an dan Hadis. 
 ٍْ َي ِّ طَِسٌقًا إِنَى اْنَجُهةِ  َٔ ُ نَُّ بِ ا َسٓهَم َّللاه ً ِّ ِػْه ُس فٍِ ًِ َسهََك طَِسٌقًا ٌَْهتَ  
Artinya : 
“Siapa yang menempuh jalan untuk mencari ilmu, maka Allah akan 




B.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan yang selalu dituntut untuk berkembang meningkatkan 
pengetahuan dan kualitas sumber daya manusia terus diupayakan 
seiring dengan perkembangan zaman yang semakin global. Dimana 
kita sekarang berada di Era moderen sehingga pendidikan dituntut 
untuk memberikan kontribusi pemikiran, sikap dan tindakan guna 
menumbuh kembangkan potensi peradaban manusia menuju 
keserasian hidup yang dikehendaki Agama, Bangsa dan Negara.
7
 
Peroses pembelajaran merupakan upaya yang dilakukan guru untuk 
                                                             
6
 Jami Al-Ulum wa Al-Hikam. Cetakan kesepuluh, tahun 1432 H. Ibnu Rajab Al-
Hambali. Penerbit Muassasah Ar-Risalah. 
7
 Chairul Anwar. Multikulturalisme, Globalisasi dan tantangan  pendidikan ABAD 
KE-21(DIVA:Yogyakarta 2019)h. 62 
 
 
mencapai tujuan yang dirumuskan kurikulum. Jadi pendidikan yaitu 
suatu peroses pembelajaran kepada peserta didik agar memiliki 
pemahaman terhadap sesuatu dengan adanya pendidikan peserta didik 
memiliki kecerdasan, akhlak mulia, kepribadian dan keterampilan 
yang bermanfaat.
8
 Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara 
yan digunakan  oleh pendidik dalam hubungann intraksi antara guru 
dan siswa pada saat berlangsungnya pembelajaran.
9
 Standar proses 
pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk mencapai 
standar kompetensi lulusan (PP. No 19 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 6).
10    
Dalam rangka  untuk  membantu peserta didik mencapai standar isi 
dan standar kompetensi lulusan, pelaksanaan ini sangat perlu dalam 
proses pembelajaran agar interaktif, inspiratif, menantang, 
menyenangkan, dan  memotivasi peserta didik. untuk memberikan 
kesempatan yang cukup  kreativitas dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan peserta  didik. Hal diatas menunjukkan 
bahwa pentingnya memperhatikan pembelajaran, menurut pemahaman 
koknitif, belajar adalah suatu peroses usaha yang melibatkan aktivits 
mental yang terjadi pada diri manusia sebagai akibat dari peroses 
interaksi aktif dengan lingkungannya untuk memperoleh suatu perubahan 
                                                             
           
8
 Peraturan menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 41 Thun 2007, 
Tentang Standar proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah 
            9 Chairul Anwar. Hakikat Manusia dalam Pendidikan:  Sebuah Tinjauan Filsofis.( 
Yogyakarta: SUKA-Press, 2014) h.173 
           
10




dalam bentuk pengetahuan, pemahaman, tingkah laku, keterampilan, dan 
nilai sikap yang bersivat relative dan berbekas.
11
 Sedangkan pemerintah 
telah menetapkan bahwa pendidikan berdasarkan pada nilai dan undang-
undang dasar negara RI yang mana nilai tersebut berakar pada nilai-nilai 
Agama dan menganggapi tuntunan perubahan zaman.
12
 dengan demikian 
tidak bisa dipungkiri bahwa untuk mencapai suatu tujuan dan prinsip-
prinsip pembelajaran tersebut. Pasti akan dijumpai adanya peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar atau masalah belajar. 
Untuk mengatasi masalah-masalah tersebut, setiap satuan pendidikan 
perlu menyelenggarakan program pembelajaran remedial atau perbaikan 
Pembelajaran remedial adalah  merupakan layanan pendidikan yang 
diberikan kepada peserta didik yang memiliki kesulitan belajar untuk 
memperbaiki peserta didik dalam tercapainya suatu pencapaian kriteria 
ketuntasan yang ditetapkan. Didalam menuntut Ilmu juga tentu perserta 
didik akan selalu kesulitan seperti kesulitan dalam belajar tetap 
sesunggunya. 
ٌه َيَغ اْنُؼسْ  ِ ٌُْسًسا فَئ  
Artinya: 
                                                             
           
11
Chairu Anwar, Tiori-Tiori Pendidikan Klasik Hingga 
Kontemporer,(Yogyakarta:DIVA Press Januari 2017),h.119-120. 
           
12
Rabiatul Awwaliyah,”Pendiikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional.”’ 
Jurnal IlmiAH Didaktika, Vol.19 No.1,(Agustus 2018)h.43 
 
 
  “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,” 
(QS. Al-Insyirah 94: Ayat 5).
13
 
 Ayat diatas menjelaskan Allah Ta’ala menceritakan bahwa 
sesungguhnya sesudah kesulitan pasti ada kemudahan dalam kesulitan 
terutama dalam kesulitan menuntut ilmu atau belajar. Dalam 
Implementasi Perencanaan menjadi awal peroses sebelum pelakasanaan 
dan penilaian tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan 
efesien jika direncanakan dengan baik.
14
  Seperti yang ada dijumpai 
adanya peserta didik yang mengalami kesulitan atau masalah belajar,  
sekarang ini di dunia pendidikan kita, dengan mulai diberlakukannya 
kurikulum 2013. Kemendiknas (2013) menyatakan bahwa dalam 
menetapkan kurikulum 2013 sekarang ini memiliki tujuan dari kurikulum 
tersebut adalah  yaitu untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif dan juga mampu 
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 
peradaban dunia.  
 Standar yang digunakan untuk mengetahui apakah siswa sudah 
mencapai ketuntasan belajar yaitu dengan Standar Kompetensi Lulusan 
(SKL). SKL yamana diterapkan oleh guru sejak awal tahun pelajaran 
untuk mengetahui peserta didik mencapai ketuntasan belajar tersebut. 
                                                             
  
13
 https://suaraislam.id/bersama-kesulitan-ada-kemudahan.diakses 05 juni 
2020 pukul 18.00 wib 
14
 Mohammad Syaifuddin, Impelementasi  Pembelajaran tematik Jurnal Kequruan 
dan Ilmu Tarbiyah Vol.2/2/20  (20) ( Desember ) 2017.h141 
 
 
Kemudian Apabila dijumpai adanya peserta didik yang tidak mencapai 
penguasaan kompetensi yang telah ditentukan, maka akan muncul suatu 
permasalahan mengenai apa yang harus dilakukan oleh pendidik. Salah 
satu untuk tindakan pemberian yang diperlukan ini adalah pemberian 
program pembelajaran remedial atau perbaikan.  
Remedial sangat diperlukan bagi peserta didik yang belum mencapai 
kreteria kemampuan minimal (KKM) yang ditetapkan dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran diawal tahun pembelajaran. Dalam Pemberian 
Program Pembelajaran Remedial ini didasarkan atas latar belakang 
bahwa pendidik perlu memperhatikan perbedaan individual peserta didik 
satu dengan perserta didik lainnya yang tentunya akan terjadi suatu 
intraksi antara guru dengan peserta didik dalam pembelajaran, 
Pembelajaran merupakan proses dasar dari pendidikan, dari sanalah 
lingkup terkecil secara formal yang menentukan dunia pendidikan 
berjalan atau tidak. Pembelajaran merupakan suatu proses menciptakan 
kondisi yang kondusif agar terjadi interaksi komunikasi belajar 
mengajar antara guru dan peserta didik, dan  komponen  pembelajaran  
lainnya  untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran.
15
 
Dalam  proses  pembelajaran,  peranan  guru  bukan  semata-mata  
memberikan informasi (transfer of knowledge) melainkan juga 
mengajarkan dan memberi fasilitas belajar agar proses belajar lebih 
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Secara umum, setiap guru menyadari bahwa dalam proses 
belajar mengajar selalu ada siswanya yang mengalami kesulitan belajar 
sehingga siswa tidak  mampu  mencapai  ketuntasan  belajar.  Hal  ini  
disebabkan  karena setiap  siswa mempunyai kemampuan intelektual 
yang berbeda-beda sehingga dalam proses pembelajaran masih ada 
siswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Mata pelajaran pendidikan agama islam merupakan salah satu mata 
pelajaran yang dianggap sulit bagi siswa, sehingga dalam proses belajar 
mengajar khususnya mata pelajaran pendidikan agam islam masih ada 
beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar, ternyata 
adanya kesulitan dalam belajar menyebabkan ketidak tuntasan siswa 
dalam belajarnya sehingga keberhasilan dalam pembelajaran tidak dapat 
tercapai. ketuntasan hasil belajar pendidikan agama islam  dalam 
pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa. 
Karna kesulitan dalam pembelajaran yang dihadapi peserta didik 
terjadi atau disebabkan oleh kurangnya peserta didik memperhatikan 
pendidik disaat peroses pembelajaran berlangsung dan disertakan 
peserta didik tersebut melakukan keributan, mengobrol dikelas saat 
pembelajaran dan jarang masuk dikelas sehingga banyaknya absensi 
ketidak hadiran peserta didik tersebut sehingga membuat peserta didik 
ketertinggalan dalam pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru 
dan tidak menguasai materi  apa yang telah disampaykan pendidik atau 
                                                             




guru dan membuat peserta didik tersebut mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran, sehingga peserta diidk tidak bisa menuntaskan nilai 
keretria ketuntasan minimal (kkm) yang telah dietapakan sekolah diawal 
tahun pembelajaran, dalam ilmu pendidikan (pedagogi) kenyataan ini 
tentu harus diterima bahkan suatu prinsip dalam setiap situasi 
pendidikan (prinsip individualisasi) dan yang dimaksut perbedaan 
individu ada beberapa, yaitu antara lain perbedaan keceradasan, bakat, 




Penerapan program remedial ini tidak akan lepas dari peserta didik 
atau siswa yang tentu memiliki atau mengalami kesulitan dan masalah 
dalam proses pembelajaran baik secara langsung dan tidak langsung  
dalam berkaitan tentang kegitan perbaikan yang akan dilakukan dalam 
rangka peroses pembelajaran mengajar yang menganut prinsip belajar 
tuntas. 
Sekitar tahun 1930-an pakar psikology berpendapat bahwa diketahui 
kemampuan (ability) itu bisa diukur dan dalam pengelompokan siswa 
dapat dilakukan secara  pengajaran klasikal. Program pendidikan dan 
remedial mulai teorganisasi melalui kebijakan-kebijakan pemerintah dan 
butir-butir aspirasinya dapat dimasukkan kedalam UU Pendidikan. 
Remedial itu memberikan harapan baik kepada murid atau siswa yang 
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 Mukhtar dan Rusmini, Pengajaran Remedial Teori dan Penerapanya dalam 
Pembelajaran,(Jakarta: PT. Nimas Multima. 2005), h. 19. 
 
 
mengalami kesulitan belajar. Apabila kesulitan belajar tidak ditangani 
secara serius, maka kegagalan akan dialami selama-lamanya
18
.   
Cara yang dapat di tempuh pelaksanaan program remedial, masalah 
pertama yang akan timbul dalam pelaksanaan pembelajaran tuntas ini 
adalah “bagaimana guru menangani siswa-siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menguasai (KD ) kopetensi dasar tertentu. Dan cara ini 
terdapat (2) Dalam kondisi cara yang dapat   ditempuh.  
1) Pertama pemberian bimbingan secara khusus dan perorangan 
(individual) bagi siswa yang belum tuntas atau mengalami kesulitan 
belajar. Dengan memberikan cara ini tentu merupakan cara yang 
mudah dan sederhana untuk di lakukan, karena merupakan 
implementasi dari peran guru sebagai “tutor”.  
2) Kedua pemberian tugas-tugas atau perlakuan secara khusus yang 
sifatnya menyederhanakan. Yang dilakukan oleh guru antara lain: 
Penyederhanaan isi/materi pembelajaran, penyederhanaan cara 
penyajian (misalnya menggunakan gambar, dan memberikan 
rangkuman yang sederhana dalam penyederhanaan soal atau 
pertanyaan yang diberikan.
19
 kesulitan belajar yang dialami oleh 
siswa dalam memahami, mengerti dan mengamalkan materi 
pelajaran, terutama dalam mata pelajaaran Pendidikan Agama Islam 
yang dijadikan materi penelitian serta pelaksanaanya dalam peroses 
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pembelajaran dalam Impelementasi Program Remedial Dalam 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam DI SMPN 18 Bandar 
Lampung.  
Menurut peneliti program remedial ini perlu dilakukan untuk 
mengevaluasi dan memahami dengan benar kesulitan peserta didik 
serta memastikan bahwa peserta didik dapat memperbaiki kesulitan 
belajar mereka. Guru harus menyesuaikan dengan tujuan kegiatan 
remedial sebagai usaha untuk meningkatkan peserta didik dalam 
kesulitan belajar, dengan usaha yang didapatkan situasi atau keadaan 
agaar menjadi lebih baik merupakan perintah Allah SWT sesuai 
dengan firman-nya. 
ٍْ أَْيِس َّللاِ  َُّ ِي ِّ ٌَْحفَظُٕ ٍْ َخْهفِ ِي َٔ  ِّ ٌْ ٍِ ٌََد ٍْ ٍْ بَ ٍُِّس ُِ ُيَؼقِّبَاٌت ِي َِ ٌه َّللاَ َُي ٌُ  إِ
ٍو ُسًٕءا فَََل َيَسده نَُّ  ْٕ إَِذا أََزاَد َّللاُ بِقَ َٔ ِْٓى  َْفُِس َ ٍُِّسٔا َيا بِأ َِ ٍو َحتهى ٌُ ْٕ َيا بِقَ
الٍ  َٔ  ٍْ ِّ ِي ٍْ ُدَِٔ َيا نَُْٓى ِي َٔ 
Artinya:  
 “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu 
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 
mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan 
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Maka sesuai dengan hakikatnya sangat perlu dan pentingnya 
pengajaran remedial, didalam pelakasaanan kegiatan atau peroses 
remedial yang dapat dipilih dengan sesuai tempat pelaksnaannya 
suatu kegiatan remedial. berkenaan dengan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam (PAI). Disamping itu Pendidikan Agama 
Islam  sangat penting untuk dipelajari dalam artian bahwa 
pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang sangat 
berpengaruh pada seluruh aspek kehidupan peserta didik. Dan dalam 
Pendidikan Agama Islam tersebut mempelajari tentang pembelajaran 
yang terkait dengan dunia dan akhirat yang sangat dibutuhkan oleh 
umat Islam. Maka dari itu sebagai peserta didik diharapkan dan 
hendaknya harus memahami betul materi-materi yang diberikan.  
SMP N 18 Bandar Lampung salah satu sekolah Negeri yang berada 
dikota Bandar Lampung, seperti sekolah pada umumnya semua peserta 
didik dituntun untuk memenuhi KKM (kreteria ketuntasan minimal) dalam 
pembelajaran yang telah diatur oleh pemerintah, untuk itu guru harus 
mengetahui keadaan perkembangan masing-masing peserta didiknya 
terutama dalam penelitian ini yaitu PAI. 
Pemilihan mata pelajaran PAI ini dari uraian diatas saya peneliti 
mewawancarai yaitu Pak Dedi Sofiansyah S.Pd.I  beliau sendiri mengampu  
mata pelajaran PAI DI SMP N 18 Bandar Lampung. masih banyak siswa 
yang nilainya belum mencapai SKL yang mana standar ketuntasaannya 75, 
satu kelas terdapat 25 siswa, dimana 10 diantaranya tidak tuntas dan masih 
dibawah standar  ketuntasan yang telah ditetapkan dari pihak sekolah.  
TABEL.1.1 
Distribusi Nilai Peserta Didik Kelas IX Di SMPN 18 Bandar  Lampung 
 
No Nama Siswa  Kkm Nilai  Keterangan 
1. Ameliya Sari  75 55  
 
TIDAK LULUS 





3. Andrean Pratama  75 80  
 
LULUS 
4. Nanda Pratama  75 60  TIDAK LULUS 
5. Siti Saminiah  75 60  
 
TIDAK LULUS 
6. Intan Nurfatimah  75 80  
 
LULUS 
7. Lutvi Yani  75 85  
 
LULUS 
8. M. Afdal Juliansah  75 55  
 
TIDAK LULUS 
9. M. Asyofatul Kamil  75 78  
 
LULUS 
10. M. Iiham Assegaf  75 80  
 
LULUS 
11. Siska Nabila  75 55  
 
TIDAK LULUS 
12. Puja Nesa  75 64  
 
TIDAK LULUS 
13 Rasya Aditya  75 85  
 
LULUS 
       
14. Resat Al Fatir  75 85  LULUS 
15. Reva Putr Yurizal  75 80  
 
LULUS 
16. Tino Junarhata  75 80  LULUS 
17. M. Zulfikari Eldabi  75 68  TIDAK LULUS 
18. M.Chikal Putra Hendiani  75 80  LULUS 
19. Hanan Al-Mughni Khori  75 80  LULUS 
20. Tasya Nadila  75 55  TIDAK LULUS 
21. Yogi Pramadi  75 40  TIDAK LULUS 
       
22. Rendi Apriadi  75 65  TIDAK LULUS 
       
23. Sery Septiani  75 85  LULUS 
24. Winda Astuti  75 80  LULUS 
 25 Refi yunandi     75        90 LULUS 
 
Sumber:  
 Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam(PAI), Data Ulangan Harian Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IX SMPN 18 Bandar Lampung Tahun Ajaran 
2019/2020 
Dan beliau menyatakan bahwa remedial mata pelajaran ini paling 
sering dilakukan dari pada mata pelajaran lainnya.   Oleh karnanya dengan 
remedial perlu ditinjau ulang dalam pelaksannan remedial itu apakah 
mencapai harapan atau belum, metode apa yang digunakan dan faktor-faktor 
 
 
apa yang mempengaruhi remedial serta solusi yang ditawarkan oleh guru 
Sekolah Menengah Pertama dalam pelaksanaan remedial khususnya pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karna itu penulis tertarik 
untuk mengambil judul “ Implementasi Program Remedial Dalam 
Pembelajaran PAI Siswa Kelas IX Di SMP 18 Bandar Lampung ” 
C. Fokus Penelitian 
penelitian ini mempunyai arah dan mudah dilaksanakan maka fokus 
penelitian pada “Implementasi Program Remedial Dalam Pembelajaran 
PAI di SMP N 18 Bandar Lampung.  
D. Rumusan masalah  
demikian berdasarkan latar belakang dalam masalah yang akan 
dikemukakan dan yang telah dipaparkan diatas bahwa kenyataannya 
Oleh karna itu maka diambil rumusan masalah Bagaimana 
Implementasi Metode Program Remedial Dalam Pembelajaran PAI 
Siswa di SMP N 18 Bandar Lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan adalah sangat penting dalam menentukam  suatu arah dalam 
suatu tindakan Penelitian Untuk Mengetahui Implementasi Metode 






F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat: 
1. Hasil Penelitian ini bisa Memberikan informasi bagaimana cara 
untuk memecahkan masalah yang ada pada peroses belajar 
mengajar, Pendidikan Agama Islam adalah usaha membimbing 
peserta didik untuk tumbuh menjadi pribadi yang sesuai dengan 
ajaran islam. Bagi siswa diharapkan dapat lebih menguasai 
Pendidikan Agama Islam secara maksimal pembelajaran ini dapat 
Meningakat belajar di SMP N 18 Bandar Lampung. 
G. Metode Penelitian 
Metode adalah suatu cara yang tempat untuk melakukan sesuatu 
dalam mencapai tujuan yang diinginkan dengan teknik dan alat tertentu. 
Metode penelitian ini merupakan cara teknis metode-metode yang 
digunakan dalam penelitiannya. Untuk memperoleh data yang harus 
dipertanggung jawabkan dalam pencapaian hasil penelitian yang 
diharapkan maka tidak terlepas dengan metode-metode yang digunakan 
sbb:  
1. Jenis Penelitian  
Metode  penelitian kualitatif merupakan penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif deskriftif yaitu penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi 
sekarang yang mana peneliti memotret peristiwa dan kejadian yang 
 
 
telah terjadi menjadi focus perhatiannya untuk kemudian dijabarkan 
sebagaiamana adanya.
21
 Penelitian Kualitatif yaitu mencari data 
tidak untuk melakukan generlisasi, karna penelitian kualitatif 
meneliti peroses bukan meneliti permukaan yang nampak.
22
. Dari 
beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa Metode 
penelitan adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitiannya secara sistematis terhadap 
permasalahan, sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan atau 
menjawab permasalahan.  
Secara Umum metode penelitian diartikan sebagai karya ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Terdapat empat kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, 
data, tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiataan 
penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, 
empiris dan sistematis. Rasinonal berarti kegiatan penelitian yang 
dilakukan dengan masuk akal. Empiris cara-cara yang digunakan, 
Sistematis artinya peroses yang digunakan dalam penelitian itu 
menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
23
 
Metode penelitian yang dipakai penulis adalah metode 
penelitian menggunakan pendekatan kualitatit deskriftif  yaitu: 
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metode yang digunakan untuk meneliti keadaan obyek  ilmiah dan 
penelitian kualitatif  jenis deskriftif ini pendekatan penelitian dengan 
data-data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar-gambar, dan 
bukan angka data tersebut diperoleh hasil wawancara, catatan 
lapangan, hasil ovservasi dan lainnya. Penelitian ini dilakukan 
bertujuan untuk menggambarkan keadaan atau suatu fonemena 
dengan demikian maka penelitian fokus pada penelitian deskriftif  
data yang bersifat kualitatif dengan demikian maka penelitian juga 
fokus pada Bagaimana pendekatan Implementasi Program Remedial, 
Metode apa yang dipakai guru (PAI) itu tersendiri dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam   di SMP N 18 Bandar 
Lampung. 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di SMP N 18 Bandar Lampung Kec. 
Teluk Betung, Prov Lampung Kota Bandar Lampung. 
3. Cara Pelaksanaan Implementasi 
1)  Metode Pemberian Tugas 
Langkah-  Langkah dalam Implementasi Motode Penugasan 
a. Persiapan Pemeberian Tugas 
a) Mengidentifikasi tujuan yang akan dicapai 
b) Jenis Tugas yang jelas dan tepat 
c) Sesuai Kemampuan Peserta didik 
 
 
d) Memeberikan Petunjuk atau Sumber yang Membantu 
Pekerjaan Peserta didik 




 b. Pelaksanaan Pemberian Tugas 
a) Guru Mebimbing dan Mengarahkan Peserta Didik 
b) Guru Memantau Peserta Didik agar tugas dikerjakan 
secara mandiri 
c) Peserta didik diancurkan untuk mencatet hasil-hasil yang 
diperoleh secara baik 
2) Metode tanya jawab 
Langkah- Langkah dalam implementasi tanya jawab 
a. Persiapan Tanya Jawab 
a) Guru Menentukan Materi 
b) Guru Merumuskan Tujuan Pembelajaran Khusus 
c) Guru Menyusun Pertanyaan-pertanyaan secara tepat sesuai 
materi. 
d) Guru Mengidentifikasi Pertanyaan-pertanyaan yang 
ungkin diajukan siswa 
b. Pelaksaanaan Tanya Jawab 
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a) Menjelaskan Kepada Peserta didik tujuan materi   
pembelajaran khusus 
b) Guru Mengajukan Pertanyaan Kepada Peserta Didik  
c) Tanya jawab harus berlangsung dalam suasana kelas 
tenang   dan buakan dalam susasana yang teagang 
d)  Guru mengkomunikasikan penggunaaan metode tanya 
jawab 
e) Guru Memberikan Permasalahan sebagai  bahan operasi  
f) Guru Mengusahakan agaar setiap pertanyaaan yang hanya 
berisi satu masalaah 
4. Sumber Data 
Dalam penelitian kualitatif sumber data yang harus digunakan  
penelitian ini maka data-data yang diperoleh dari data yaitu: 
a. Data primer (utama) 
sumber data primer adalah sumber data secara langsung dari 
sumber utama dari lokasi penelitian atau obyek penelitian ini melalui 
observasi dan wawancara yang meliputi guru mata pelajaran PAI di 
SMP N 18 Bandar Lampung dalam mengenai Implementasi Program 





b. Data sekunder (tambahan) 
Sumber data sekunder adalah sumber data secara tidak langsung 
yang diperoleh dari sumber kedua yang dibutuhkan oleh peneliti 
melalui. 
a) Letak Geografis SMPN 18 Bandar Lampung 
b) Data Guru dan Siswa 
c)  Sarana Prasarana 
Sehingga dengan demikian sumber data tersebut bisa terkumpul 
yang diperoleh peneliti sesuai kebutuhan peneliti 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang cukup dan jelas sesuai dengan 
permasalahan peneliti menggunakan metode pengumpulan data yaitu 
meliputi:\ 
a) Observasi  
Ovservasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti 
mengamati dengan mencatat terhadap obyek sasaran secara langsung 
untuk mendapatkan data. Metode ini digunakan untuk memperoleh 
data tentang Implementasi Program Remedial Dalam Pembelajaran 





b) Interview / Wawancara 
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data dengan jalan 
personal untuk mendapatkan informasi  atau data dari interviewe 
atau responden dengan wawancara secara langsung, percakapan 
antara dua pihak yaitu untuk mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara memberikan jawabaannya atas pertanyaan itu. Jenis 
wawancara digunakan peneliti adalah wawancara  interview 
terpimpin dan maksut interview terpimpin disini adalah interview 
yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawa serentetean 
pertanyaaan lengkap dan terperinci mengenai Implementasi 
Perogram Remedial Dalam Pembelajaran PAI yang akan ditanyakan 
secara lengkap dan terperinci dalam mengenai Implementasi 
Program Remedial Dalam  Pembelajaran PAI. 
c) Dokumentasi   
Metode Dokumentasi adalah cara mencari data atau informasi 
dari buku- buku catatan-catatan, transkip, surat kabar, majalah, 
notulen rapat, agenda dan sebagainya. Dengan demikian Penulis 
menggunakan metode ini untuk memperoleh data yang berupa foto-
foto atau gambaran yang menunjukkan kegiatan Implemntasi 





6. Teknik Analis Data   
Analisis Data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga muda dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
Dalam suatu penelitian analisis adalah merupakan suatu bagian yang 
sangat penting, Oleh karna itu penelitian ini termasuk jenis kualitatif  
Data yang diperoleh dilapang akan dianalisis secara kualitatif  yaitu 
upaya yang dilakukan menggunakan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola yakni digambarkan 
dengan kata-kata atau kalimat dipisah-pisah agar data penelitian dapat 
digunakan mendapatkan suatu kesimpulan. 
Analisis data dalam penelitian kualitatif ada tiga langakah: 
1) Reduksi Data (Data reduction)  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya.
25
 Dengan demikian data yang telah direduksikan akan 
memberikan gambaran yang jelas dan akan memepermudah 
penelitian mengumpulkan data selanjutnya. 
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2) Penyajian Data (Data display)   
Setelah Data Direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk suatau uraian singkat, dalam menyusun 
informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh suatu 
kesimpulan sebagai temuan oleh peneliti, Oleh karna itu dalam 
penyajian data diusahakan secara sederhana sehingga mudah 
dipahami, penyajian data  yang dimaksut adalah untuk menghimpun, 
menyususun informasi dari data yang diperoleh, sehingga dari 
penyaji dapat memberikan kemungkinan untuk ditarik suatu 
kesimpulan dan pengambilan tindakan dan didalam penelitian ini 
data yang didapat merupakan kalimat kata-kata yang berhubungan 
dengan fokus penelitian. 
3) Penarikan Kesimpulan ( Verivikasi) 
Setelah data diperoleh maka peneliti akan melakukan penarikan 
kesimpulan / verivikasi tentunya berdasarkan dari hasil analiis data, 
baik berasal dari catatan lapangan observasi maupun dokumentasi 
dan wawancara sehingga bisa menghasilkan kesimpulan akhir atau 
memahami makna / arti dan hal ini dikarnakan dalam penelitian ini 





7. Uji keabsahan Data 
Dalam Penelitian kualitatif hasil penelitian yang diperoleh dan 
dianalisis harus memiliki nilai keabsahan data yang tinggi agar hasil 
penelitian tersebut dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dan 
dibuktikan keabsahaannya untuk untuk mengecek keabsahanya 
temuan teknik  yang dipakai oleh penulis adalah terianggulasi. Uji 
keabsahan data dalam penelitian ini menggunkan uji kreaberialitas, uji 
kreaabilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian, dalam 
penelitian ini menggunakan teknik tringulasi.. 
Menururt Sugiono adalah  tekhnik pengumpulan data tringulasi 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagai cara, dan berbagai waktu, dengan demikian terdapat 
teringulasi sumber, tringulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.  
Dalam penelitian ini, menggunkan teknik teriangulasi metode yang 
dilakukan untuk menguji sumber data, apakah sumber data ketika 
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A. Pengertian Implementasi Program Remedial 
Implementasi adalah pelaksanaan atau penerapan. Implementasi    
dikatakan suatu peroses penerapan ide, konsep kebijakan atau inovasi dalam 
suatu tindakan praktis yang telah disusun sesuai dengan tujuan sehingga 
memberikan dampak baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan 
nilai dan sikap.
27
 Sebelum penulis memasuki kedalam pembahasaan 
program terhadap penilaian disekolah berhak mengetahui tentang ditetapkan 
KKM (Kreteria Ketuntasan Minimal). Karna program remedial  tidak 
terlepas dan tidak bisa terlaksana  sebelum mengetahui KKM. KKM adalah 
sesuatu kerteria paling rendah untuk menyatakan peserta didik mencapai 
ketuntasan. Para guru akan memberikan semaksiamal mungkin berupaya 
untuk para siswa agar nilai bisa berada di atas KKM. 
Berikut ini adalah rambu-rambu KKM.
28
     
a.  KKM ditetepkan pada awal tahun pelajaran 
b.  KKM ditetapkan oleh forum MGM sekolah 
c.  Nilai KKM dinyatakan dalam bentuk bilangan bulat dengan rentang 0-
100 
d.  Nilai ketuntasan belajar maksiamal adalah 100 
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e. Sekolah dapat menetapkan KKM dibawah nilai ketuntasan belajar 
maksimal 
f. Nilai KKM harus dicatumkan dalam LBHS 
Adapun kereteria penetapan KKM adalah sebagai berikut:
29
 
a) Kopleksitas (Kesulitan & Kerumitan Materi) 
b) Daya dukung (Sarana Prasarana & SDM) 
c) Intlek siswa (Kemampuan Rata-rata Siswa) 
 Untuk memberi landasan mengenai konsepsi remedial dapat  dilihat 
dari tujuan dan fungsi remedial yang melakukan perbaikan pengajaran serta 
strategi dan pendekatan yang digunakan untuk remedial dalam pelajaran 
pendidikan Agama Islam sebagai cara atau upaya dalam meningkatkan nilai 
ketutansan belajar siswa. Semua siswa pada dasarnya bisa mencapai 
penguasaan secara tuntas terhadap suatu bahan atau materi pelajaran yang 
telah diberikan guru kepada siswa sesuai pada tujuan pembelajaran yang 
telah ditentukan dan diberikan waktu yang tepat atau cukup dan pelayanan 
yang  baik kepada siswa. Dengan adanya aktivitas belajar tuntas ini maka 
proses pembelajaran akan lebih efektif dan efisien dalam peroses belajar 
mengajarnya dalam meningkatkan efektifitas dan pembelajaran maka guru 
dihadapkan suatu kenyataan bahwa diantara siswa-siswi memiliki berbagai 
banyak perbedaan tersendiri terhadap  perbedaan individu.
30
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 Tidaklah sulit untuk seorang guru dalam pencapayaian belajar tuntas 
tersebut, karna dalam melaksanakan tentang ketuntasan belajar tersebut guru 
harus mampu dan melaksanakan pencapaian ketuntasan yang diantara 
siswa-siswa terdapat satu kelas itu memiliki berbagai banyak berbedaan 
individual. 
 Pelaksanaannya program parbaikan (remedial) dan pengayaannya 
Pengajaran remedial pada dasarnya adalah suatu upaya “bantuan” dalam 
pembelajaran untuk memperbaiki, menyembuhkan, membetulkan atau 
membantu siswa dalam kesulitan belajar siswa agar tercapai sesuai dengan 
apa tujuan yang telah diberikan dan ditetapkan, baik yang berupaya 
perilakuan pengajaran maupun bimbingan dalam bentuk mengatasi 
kesulitan-kesulitan belajar yang dihadapai oleh siswa, yang mungkin 
memiliki faktor-faktor internal maupau eksternal. Yang mana faktor  
internal sendiri disebabkan dari dirinya individu siswa sendiri sedangkan 
faktor eksternal disebabkan oleh lingkungan siswa sendiri misalnya karna 
dari tempat belajar, suasana, lingkungan  dan penerangan seorang guru dan 
sbb. Masalah kesulitan belajar ini  semoga menjadi lebih baik  melalui 
remedial ini untuk siswa yang memiliki kesulitan belajar. Salah satu bantuan 
yang dilaksanakan adalah melalui, suatu tahap atau bentuk pengajaran 
khusus yang sifatnya untuk memperbaiki peroses belajar dengan hasil 
optimal.     
 Pendidikan Agama Islam yang diharapkan dapat meningkatkan prestasi 
belajar yang dialami oleh siswa. Dalam Pelajaran Agama Islam sendiri ada 
 
 
beberapa kesulitan dalam pembelajaranya, seperti menerima pelajaran, 
misalnya dalam memahami dan memperaktekkannya Pendidikan Agama 
Islam. sering kali mengalami hambatan dan kekeliruan, dan jika kekeliruan 
itu kecil tidak bisa dibenarkan maka akan menjadi masalah yang tidak 
terarah. Dalam kegiatan perbaikan (remedial) dalam peroses ini belajar 
mengajar adalah salah satu bentuk kegiatan pemberian bantuan atau arahan 
yang berupa kegiatan perbaikan program dan disusun secara sistematis.   
Bukan semata-mata sekedar karna kegiatan yang timbul karena insiatif guru 
pada saat-saat tertentu dan secara kebetulan menemukan masalah kesulitan 
belajar siswa. Dan kesulitan belajar siswa harus dapat diketahui dan diatasi 
sedini mungkin, agar tujuan instruksioanal atau kopetensi dasar dapat 
tercapai dengan baik. Dan dalam remedial mempunyai tujuan untuk 
membantu siswa tersebut sehingga menjadikan lebih baik belajarnya pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah melaksanakan remedial 
tersebut. 
1.  Pengertian Program Remedial 
 Program dapat diartikan sebagai sejumlah aktivittas yang dirancang 
untuk membuat seperangkat hasil yang membawa dampak terpecahnya 
masalah khusus secara terorganisir dalam bentuk bantuan yang terperogram 
dan tersusun secara sistematis.31 Adapun arti remedial adalah suatu bentuk 
pengajaran yang bersifat menyembuhkan atau membetulkan, atau membuat 
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pengajaran menjadi baik.32 Adapun pengertian  remedial  dalam  pendidikan 
adalah proses penyembuhan atau pengulangan dalam masalah kesulitan 
belajar. Program remedial adalah segala usaha yang dilakukan untuk 
memahami dan menetapkan jenis kesulitan belajar. 
 Faktor- faktor penyebabnya serta cara untuk menetapkan 
kemungkinan dalam mengatasinya. Baik secara kuratif ( penyembuhan) 
maupun secara preventif (pencegahan) yang berdasarkan data atau informasi 
yang seobjektif mungkin. Dari uraian diatas jelas bahwa pengertian remedial 
adalah sebagai bentuk khusus pengajaran, yang ditujukan untuk suatu 
perbaikan atau penyembuhan dari sebagian atau seluruh kesulitan belajar 
yang dihadapi oleh siswa tersebut. Dalam remedial yang disembuhkan, 
diperbaiki atau dibetulkan adalah keseluruhan peroses belajar mengajar 
yang meliputi cara belajar, metode belajar materi belajar, alat belajar dan 
lingkungan yang ikut serta menjadi suatu yang bisa mempengaruhi perosese 
belajar mengajar.  
 Dengan remedial siswa yang mengalami kesulitan belajar bisa dibantu 
atau disembuhkan dengan adanya suatu remedial untuk  dibetulkan atau 
diperbaiki sehingga mampu atau dapat mencapai hasil yang diharapkan 
sesuai dengan kemampuannya. perbaikan atau pembetulan atau 
penyembuhan mungkin mencangkup sebagian besar asfek tingkah laku. 
Demikian pula dalam peroses penyembuhan bisa dalam jangka waktu yang 
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lama ataupun jangka waktu yang sebentar, Hal ini ditergantung jenis, sifat 
dan latar belakang kesulitan belajar yang dialami oleh siswa. 
2. Perlunya Program Remedial  
 Beberapa alasan perlunya remedial yang dapat dilihat dari berbagai segi 
antara lain: 
1) Pertama dari siswa, karena kenyataannya yang ada dalam 
pembelajaran menunjukan bahwa siswa masih banyak yang belum 
mendapat pencapayaian prestasi belajar atas kemampuan yang di 
inginkan atau diharapkan.  Hal ini menunjukkan bahwa dengan masih 
banyaknya siswa yang masih belum mendapatkan nilai prestasi yang 
sangat jauh kurang dan dianggap perlu melakukan adaanya perbaikan 
atau penyembuhan. 
2) Kedua dari pihak guru, pada dasarnya guru adalah yang bertanggung 
jawab atas segala keseluruhan peroses pendidikan pengajaran 
disekolahan. Berdasarkan kenyataan perbedaan antara individual, 
membuat tidak semua siswa akan mendapatkan pencapayan prestasi 
yang diinginkan atau yang diharapkan. Dan  terhadap siswa yang 
nilainya belum berhasil dalam tujuan pencapainya, guru sangatlah 
bertanggung jawab terhadap siswa untuk membantunya dalam 
pencapaian peroseses pembelajaran tersebut. sehingga siswa mampu 
meraih tujuan atau kecapaian yang diinginkan melalui peroses 
perbaikan belajar.  
 
 
3) Ketiga, dilihat dari segi pengertian peroses belajar remedial 
diperlukan untuk melaksanakan peroses belajar sebenaranya, 
peroses pembelajaran yang sesungguhnya adalah dengan tindakan 
adanya perubahan tingkah laku siswa secara keseluruhaan dan 
adanya gejala kesulitan belajar merupakan suatu masalah yang 
merupakan salah satu gambaran belum tercapainya suatu 
perubahan tingkah laku oleh siswa. perlunya peroses belajar 
mengajar yang khusus untuk membantu dalam pencapaian 
perubahan tingkah laku siswa sebagai bentuk  hasil berlajar. 
4) Keempat, pelaksanaan pelayanan bimbingan dan penyuluhan 
disekolah pada dasarnya merupakan suatu unsur dalam bentuk 
keseluruhan peroses suatu pendidikan. Melalui pelayanan dan 
penyuluhan, setiap siswa akan diberikan suatu pelayanan yang 
didapatkan dari guru secara pribadi sehingga mereka dapat 




3. Tujuan Program Remedial 
Secara umum bahwa tujuan pengajaran perbaikan tidak berbeda 
dengan pengajaran biasa yaitu bahwa dalam rangka mencapai tujuan 
belajar yang telah ditetapkan. Secara khusus dalam  pengajaran perbaikan 
bertujuan untuk agar siswa yang mendapatkan atau mengalami kesulitan 
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belajar dapat mencapai prestasi atau hasil belajar yang diharapkan oleh 
sekolah melalui peroses perbaikan34 
Secara terperinci tujuan remedial adalah agar siswa: 
1) Agar siswa dapat memahami dirinya, khusus yang menyakut dengan 
prestasi belajarnya, baik dalam segi kelemahan atau kelebihannya 
dalam kesulitan belajar 
2) Dapat memperbaiki dan merubah cara belajar ke arah yang lebih 
baik 
3) Dapat memilih materi dan fasilitas belajar secara tepat dalam 
mengatasi kesulitan belajarnya 
4) Dapat mengembangkan sikap dan kebiasaan yang dapat mendorong 
tercapainya hasil belajar yang lebih baik 
5) Dapat melaksanakan tugas-tugas  dengan baik yang diberikan oleh 
guru kepadanya. 
Dari tujuan diatas dapat disimpukan, untuk : 
a. pendidik, pendidik dapat  mengetahui kelemahan  dan kekurangan 
peserta didik dalam peroses pembelajaran 
b. dan untuk peserta didik disimpulkan agar siswa dapat memahami, 
memperbaiki, memeilih, mengatasi, dan melaksanakan peroses 
belajar mengajar dengan baik. 
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4.   Fungsi Pembelajaran Remedial 
 Remedial mempunyai fungsi yang penting dalam peroses  
pembelajaran mengajar disekolah. Ada beberapa fungsi remedial 
ialah: 
1) Fungsi korektif 
 Menurut Ahmadi bahwa fungsi korektif artinya melalui remedial 
dapat dilaksanakan pembetulan, perbaikan terhadap suatu 
pembelajaran yang dianggap masih belom mencapai suatu yang 
diharapkan dalam peroses keseluruhan peroses belajar mengajar. 
Dalam fungsi ini pengajaran remedial  dapat dilakukan dengan 
perbaikan atau pembentulan, mengenai perumusan tujuan, 
penggunaan metode cara-cara belajar materi atau alat pelajaran 
evaluasi segi-segi pribadi dan lain-lain.35 Dengan ini remedial 
mempunyai fungsi korektif karena dilakukan perbaikan dan 
pembetulan terhadap peroses belajar mengajar yang meningkatkan 
prestasi siswa baik yang telah ditetapakan oleh sekolah maupun yang 
diharapkan oleh siswa secara pribadi sendiri atas keberhasilan prestasi 
dengan perbaikan.  
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2) Fungsi penyesuaian 
Penyesuaian pengajaran perbaikan terjadi atara siswa dengan 
tuntunan dari peroses pembelajaran.36 Yang dimaksut dengan fungsi 
penyesuaian adalah agar dapat membantu siswa dapat belajar dengan 
sesuai dengan kemampuannya sehingga peluangnya untuk  mencapai 
hasil belajar lebih baik dari sebelumnya dan tuntunan penyesuaian ini 
harus disesuaikan dengan jenis, sifat, dan latar belakang kesulitan 
yang dihadapi siswa sehingga dapat mendorongan siswa agar bisa 
lebih giat lagi belajar. 
3) Fungsi pemahaman 
Artinya dari pihak guru, siswa atau pihak lain dapat membantu 
memahami siswa.37 fungsi pemahaman dapat memungkinkan guru 
peserta didik akan dapat pemahaman yang lebih baik dan komprenshif 
mengenai pribadi peserta didik. Dan diharapkan juga kepada murid 
agar bisa memahami dirinya sendiri dari segala asfeknya. 
4) Fungsi pengayaan 
Fungsi pengayaan adalah suatu pengajaran yang membuat 
perbaikan itu dapat memperkaya peroses belajar mengajar. Pengayaan 
dapat melalui atau terletak dalam segi metode pengajaran dan dapat 
dikembangkan agar siswa memperoleh hasil yang lebih mendalam 
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yang dipergunakan seorang guru menambahkan materi pelajaran yang 
belum atau tidak disampaikan dalam pelajaran biasanya untuk 
pengajaran dalam perbaikan sehingga hasil yang diperoleh lebih 
banyak dan lebih dalam dan perstasinya meningkat.  
5) Fungsi akselerasi 
Fungsi akselerasi menurut pendapat mulyadi adalah agar remedial 
dapat mempercepat proses belajar lebih dalam waktu maupun materi, 
yang artinya dapat mempercepat pengajaran perbaikan peroses belajar 
untuk meningkatkan prestasi belajar. 
6) Fungsi Terapsutik 
Secara langsung ataupun tidak pengajaran perbaikan dapat 
memperbaiki atau menyembuhkan kondisi pribadi yang menyimpang 
penyembuhan ini dapat menyembuhkan pencapayan prestasi belajar dan 
pencapayan yang lebih baik dan dapat mempengaruhi pribadi ( timbal 
balik). 
Dengan demikian menjelaskan bahwa fungsi pembelajaran remedial 
adalah untuk membantu guru agar dapat mengatasi siswa yang 
mengalami kesulitan dalam masalah belajar yang dialami oleh peserta 
didik.  Pengajaran perbaikan ini adalah bersifat khusus karna disesuaikan 
dengan karaktersitik pada kesulitan yang dihadapi oleh siswa. Dalam 




5. Metode Pelaksanaan Remedial 
Dalam menentukan strategi dan teknik pendekatan yang akan 
digunakan dalam remedial terlebih dahulu akan diperhatikan tentang 
faktor-faktor yang terdapat dalam remedial itu sendiri.  
Faktor-faktor antara lain yang pokok: 
1) Sifat kegiatan perbaikan itu sendiri 
2) Jumlah siswa yang memerlukan kegiatan perbaikan 
3) Tempat bantuan yang berupa kegiatan perbaikan diberikan 
4) Waktu penyelenggaraaan kegiatan perbaikan 
5) Siapa yang memberikan kegiatan perbaikan 
6) Metode yang dipakai dalam kegiatan perbaikan 
7) Sarana atau alat yang sesuai bagi kegiatan perbaikan itu 
8) Tingkat kesulitan belajar siswa38 
Berikut ini diuraikan beberapa program yang digunakan  dalam 
remedial  yaitu: 
a. Metode Pemberian Tugas 
Dalam metode ini dengan cara dilakukan memberikan tugas   
siswa yang mengalami kesulitan belajar dapat diberi bantuan melalui 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru dengan memberikan 
tugas-tugas tertentu. Penepatan jenis dan sifat tugas yang diberikan 
sesuai dengan jenis, sifat, dan latar belakang kesulitan yang dihadapi 
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Pemberian tugas dapat bersifat secara individual atau kelompok, 
sehingga peserta didik bisa 
 
Langkah-Langkah dalam implementasi program remedial dengan 
metode penugasan. 
a) Mengeditifikasi tujuan yang akan dicapai 
b) Jenis tugas yang tepat 
c) Sesuai kemampuan siswa 
Pelaksanaan pemberian tugas 
a) Guru membimbing dan mengarahkan siswa 
b) Guru membantu agar peserta mengerjakan secara mandiri 
c) Siswa dianjurkan untuk mencatet hasil-hasil yang diperoleh 
secara baik 
 Keuntungan-keuntungan tersebut antara lain:.
39
 
a) Murid dapat memahami dirinya baik kekuatan ataupun   
kelemahannya 
b) Murid dapat memperdalam dan memperluas materi yang 
dipelajarinya 
c) Murid dapat mengembangkan kemandirian dalam 
memperbaiki cara-cara belajar yang telah dilewatinya 
b. Metode Ceramah  
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Metode ceramah yaitu sebuah metode atau cara mengajar dengan 
menyampaikan bahan pelajaran  dengan komunikasi lisan, kepada 
sejumlah peserta didik yang  pada umumnya mengikuti pelajaran 
secara pasif.
40
 Metode ceramah sangat ekonomis dan efekktif untuk 
keperluan untuk penyampai informasi. Kelemahannya adalah siswa  
cendrung pasif, kurang cocok untuk pembentukan keterampilan dan 
sikap, dan cenderung menepatkan pengajar sebagai otoritas terakhir. 
Dan Metode ceramah ini hampir digunakan diseluruh materi 
pembelajaran PAI di SMP N 18 Bandar Lampung.
41
 
c. Metode tanya-jawab 
Sebagai metode remedial tanya jawab dilakukan dalam bentuk 
dialog antara guru dan murid yang mengalami kesulitan belajar dari 
hasil dialog itu murid akan memperoleh perbaikan dalam kesulitan 
belajarnya. Saat pembelajaran yang memungkinkan terjadinya 
komunikasi langsung untuk memberikan pertannyaan guru bertanya 
siswa menjawab dan juga guru bertanya dan siswa menjawab.  
 Guru membantu murid untuk: 
a) Mengenal dirinya secara lebih dalam 
b) Untuk merangsang siswa berfikir 
c) Memahami kelemahan dan kelebihan dirinya 
  Oleh karna itu kesulitan dalam belajar bisa diatasi sedikit demi 
sedikit  melalui tanya jawab antara individu atau secara kelompok. 
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 Keuntungan metode tanya jawab sebagai  remedial adalah antara lain: 
a) Memungkinkan terbinanya hubungan yang lebih dekat antara 
guru dengan murid 
b) Dapat meningkatkan motivasi belajar murid 
c) Dapat menumbuhkan percaya diri murid 
d. Metode kerja kelompok  
Metode ini hampir bersamaan dengan metode pemberian tugas 
atau diskusi. didalam metode kerja kelompok ini adalah untuk 
menyelesaikan suatu tugas atau perojek melalui kerja sama antara 
kelompok-kelompok murid  secara bersama-sama. kelompok yang 
terdapat terdiri  murid-murid yeng mengalami kesulitan belajar. karna 
itu yang terpenting dari kerja kelompok adalah interaksi diantara 
anggota kelompok.  
Dalam interaksi kelompok ada beberapa keuntungan anatara lain: 
a) Kehidupan kelompok dapat meningkatkan minat belajar 
b) Dalam kelompok dapat tercapainya pemahaman diri dan 
saling paham diantara anggotanya 
c) Kehidupan dalam kerja kelompok dapat memupuk 





e. Metode demonstrasi dan eksprimen     
  Metode eksprimen ini sangat berkaitan erat dengan metode 
domonstrasi karena setelah melakukan suatu demonstrasi akan diikuti 
oleh kegiatan eksprimen. metode demonstrasi adalah metode mengajar  
yang dilakukan suatu bentuk yang mempertunjukkan sesuatu peroses 
pembelajaran dengan cara memberikan suatu rangkayan seperti 
gambar, model atau keterampilan tertentu dalam metode ini siswa 
dituntut untuk memperhatikan hal-hal yang didemonstrasikan. 
Sedangkan metode eksprimen merupakan suatu metode mengajar 
yang memberikan suatu kesempatan kepada siswa baik secara 
individual dan kelompok untuk melatih melakukan suatu kegiatan 
menganalisa secara mandiri. Dalam program remedial, kedua metode 
ini dapat digunakan untuk membantu siswa-siwa yang mengalami 
kesulitan belajar.  
Adapun langkah-langkah remedial adalah: 
a) Identifikasi siswa yang diperkirakan mengalami kesulitan 
belajar 
b) Lokasi jenis dan sifat faktor penyebanya kesulitan belajar siswa 
c) Perkiraan kemungkinan bantuan / pengajaran  / bimbingan 
d) Menetapkan kemungkinan cara mengatasi kesulitan belajar 





f. Metode Menghapal 
 Metode menghapal yaitu cara penyampaian materi pembelajaran 
dengan cara guru menyuruh peserta didik untuk menghafal materi 
tertentu.
42
 Dengan metode ini diharapkan peserta didik mampu untuk 
menghapal menghafal materi-materi yang disampaikan. Metode 
menghapal ini metode yang digunakan oleh guru PAI di SMP N 18 
Bandar Lampung pada saat pembelajaran dan  mengajarkan baca tulis 
AL – Qur’an dan siswa diminta untuk menghafalkan jus”amma atau tata 
cara sholat yang telah diberi oleh Guru dimana hasil hapalanya peserta 
didik tersebut akan disetorkan kepada guru PAI atau Peneliti. 
Dalam pembelajaran pendidikan guru PAI di SMP N 18 bandar lampung 
menerapakan metode menghafal seperti juz” amma maupun firman-
firman Allah yang terdapat dalam materi PAI  
 
6. Macam-Macam Pendekatan Remedial 
1) Pendekatan yang bersifat Kuratif 
 Pendekatan ini diadakan mengingat kenyataannya ada seseorang 
atau sejumlah siswa, bahkan mungkin  seluruh anggota kelompok 
belajar tidak mampu menyelesaikan program secara sempurna  
sesuai dengan kreteria keberhasilan dalam peroses belajar 
mengajar.43 
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Untuk mencapai sasaran pencapaian dapat menggunakan langkah 
langkah : 
a. Pengulangan 
 Pengulangan ini dapat dilakukan dengan berbagai tingkatan sesuai 
dengan diagnostiknya : 
a) Pada setiap pertemuan 
b) Pada setiap akhir unit pelajaran tertentu 
c) Pada setiap satuan program study 
b. Sedangkan pelaksanaannya dapat dilakukan secara : 
a) Individu, jika siswa yang mengalami kesulitan terbatas 
b) Kelompok, jika sejumlah siswa yang dalam bidang tertentu 
mempunyai  Jenis / sifat kesalahan yang atau kesulitan bersama.   
Waktu dan cara pelaksanaanya : 
a) Jika sebagian / keliruh siswa mengalami kesulitan sama maka 
akan ditiadakan pertemuan kelas biasa berikunya. 
b)  Diadakan diluar jam pertemuan biasa. 
c)  Diadakan kelas remedial (khusus) 
2) Pengayaan atau pengukuhan  
 Istilah pengayaan ini sudah menyiratkan “kecukupan”, artinya bahwa 
siswa memiliki pengetahuan. Pengayaan ini dikenakan pada siswa 
yang kelemahannya ringan dan mungkin secara akademik mungkin 




Hal ini dapat dilakukan dengan cara : 
a. Pemberian tugas atau pekerjaan Rumah 
b. Pemberian tugas atau soal dikerjakan dikelas 
3) Percepatan ( Akselerasi) 
4) Pendekatan ini ditujukan kepada siswa yang berbakat tetapi 
menunjukkan kesulitan psikososial ( Ego Emosional). 
2. Pendekatan yang bersifat preventif 
 Pendekatan yang bersifat preventif yaitu Pendekatan ini 
ditujukan kepada siswa yang tertentu yang berdasarkan data atau 
informasi diperediksikan atau patut diduga akan mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan suatu program study tertentu yang 
akan ditempuhnya. Perediksi tersebut akan dikatogorikan menjadi 3 
yaitu : 
a) Bagi siswa yang termasuk katogori normal mampu 
menyelesaikan  program belajar mengajar biasa sesuai  waktu 
yang disediakan. 
b) Bagi siswa yang diperkirakan terlambat atau tidak 
menyelesaiakan program belajar dengan batas waktu yang 
disediakan atau ditetapkan. Maka prediksi berdasarkan 
pendekatan pengajaran perbaikan bisa dilakukan dalam bentuk:  
a. Bentuk kelompok belajar homogen 
b.  Bentuk Individual 
c.  Bentuk Kelompok dengan kelas remedial 
 
 
1. Pendekatan yang bersifat pengembangan 
 Pendekatan ini upaya dilakukan oleh seseorang guru dalam 
peroses berlajar berlangsung ( during teaching diagnotic). Dan dalam 
pendekatan ini tujuannya untuk membuat  siswa yang sulit atau 
hambatan-hambatan bisa diatasi secara langsung dan diperlukan 
peranan bimbingan dan penyuluhan agar pengajaran yang telah 
dilakukan atau dirumuskan berhasil.  
Berikut adalah peran guru pendidikan remedial 
 
1. Sebagai manusia pelayan 
  Untuk kesulitan-kesulitan yang dimiliki siswa dalam 
pembelajaran dan keterampilan mengindetifikasi kesulitan-
kesulitan itu sesorang guru pendidikan remedial ini harus 
mampu menepatkan didirinya sebagai pelayan yang mampu 
membuat atau memecahkan masalah masalah kesulitan siswa 
dalam kesulitan  dan memiliki jiwa tanggung jawab, sabar, 
ikhlas sebagaiamana dalam mengembangkan tugasnya sebagai 
pelayanan dalam pendidikan remedial dan pelayan untuk 
mengatasi siswa yang memiliki kesulitan  belajar. 
2. Sebagai agen perubahan 
  Guru pendidikan remedial harus mampu menjadi 
pengembang  perubahan  krikulum sekolah, dan bertugas pula 
 
 
dalam melakukan reformasi kelembagaan bukan hanya sekedar 
tugasnya sebagai guru  harus mampu merumuskan realita dan 
kegiatan-kegiatan siswa-siswa yang dalam menghadapi 
kesulitan belajar. 
3. Sebagai motivator 
  Guru pendidikan remedial harus berperan sebagai 
pendorong untuk para ilmuwan dalam melakukan penelitian-
penelitian untuk membantu dan memudahkan atau menemukan 
mencari dalam menemukan sebab-sebab kesulitan belajar siswa. 
4. Sebagai konsultan 
  Menurut konsep bahwa pendidikan bahwa seorang guru 
diisekolah pendidikan remedial harus mampu memberikan-
nasehat-nasehat kepada peserta didik yang memiliki kesulitan 
belajar. 
5. Sebagai Pencegah 
  Guru pendidikan remedial dapat berperan pula sebagai 
pencegah terjadinya kesulitan belajar siswa. Guru harus sanggup 
menyampaikan pengalaman-pengalaman kepada guru siswa 
lainya untuk memberikan langkah-langkah yang harus dilakukan 
dalam penyembuhan kesulitan siswa dalam menghadapi 
 
 
pelajaran disekolah mencegah kemungkinan terjadinya 
kegagalan. 
7.  Kelebihan dan Kelemahan Remedial. 
1. Kelebihan. 
1) Siswa menerima tambahan waktu utuk membahas kembai 
pembelajaran biasa    yang diikuti 
2)  Siswa dapat memperolleh bantuan mengedufikasi area belajar yang 
sulit yang memberikan bantuan atau mengisi kesenjangan dengan 
mengadakan informasi tambahan agar lebih mudah dipahami 
3)  Kelompok siswa yang tingkat perkembangan intlektualnya sejenis 
dalam pembelajaran remedial diberikan kesemppatan untuk 
mengajukan kesulitan dan bantuan pendekatan yang sesuai agar lebih 
dapat memahaminya 
4)  Dalam kelompok kecil pada kelas remedial akan sangat membantu 
siswa belajar antara guru dan siswa selama pembeljaran yang 
mengakibatkan siswa belajar dengan baik dan bermakna. 
2. Kelemahan 
1) Membuat siswa menjadi cepat bosan 
2)  Menjadi pembelajaran tidak efektif penyampaianya jika terlalu banyak 
audiens 




4)  Penjadwalan pelajaran sering bermasalah. 
 
B. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengrtian Pendidikan Agama Islam 
       Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan oleh 
pendidik dalam mempersiapkan peserta didik melalui pengajaran  untuk 
mengenal ,mayakini, memahami, islam melalui kegiatan bimbingan dalam 
pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapakan hingga Peserta didik bisa bertaqwa dan berakhlak 
dalam mengamalkan agama islam dari sumber utamanya kitap suci Al-
Quraan dan Al-Hadis
44
   
ُس أُٔنُٕ اْْلَْنبَابِ  ا ٌَتََركه ًَ ٌَ ۗ إَِه ٕ ًُ ٍَ َُي ٌَْؼهَ انهِرٌ َٔ  ٌَ ٕ ًُ ٍَ ٌَْؼهَ ِٕي انهِرٌ   قُْم َْْم ٌَْستَ
Artinya:  
Katakanlah” Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran.
45
( Qs. Az-Zumar ayat 9) 
  
 Dalam ayat ini Allah SWT, menjelaskan perbedaan orang-orang 
yang berilmu pengetahuan dengan orang-orang yang bodoh. Antara ilmu 
dan kebodohan itu masing-masing martabat dan kedudukan dimata 
masyarakat. Dan tentu saja orang-orang yang berilmu memiliki atau 
menduduki tempat yang tinggi dibandingkan orang yang tidak berilmu Dan 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam berarti peroses intraktif yang 
berlangsung antara guru dan siswa untuk memperoleh pengetahuan dalam 
meyakini, menghayati, dan tentu mengamalkan agama islam dari 
pembelajaran PAI. 
 Menurut Zakiyah Daradjat (1987;87), pendidikan agama islam 
adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik agar dapat 
memahami kandungan ajaran agama islam secara menyeluruh, menghayati 
makna dan tujuan dan mengamalkan serta menjadikan islam sebagai 
pandangan hidup. Oleh karna itu ketika kita menyebut pendidikan islam, 
maka mencangkup dua hal (a) mendidik siswa untuk berlaku sesuai dengan 
nilai-nilai atau akhlak islam (b) mendidik siswa-siswi  mempelajari materi 
ajaran islam yang berupa pengetahuan tentang agama islam. 
2. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Menurut Zuhairini dasar pendidikan Agama Islam (PAI) disekolah 
dapat ditinjau dari berbagai segi, yaitu sbb: 
1) Dasar Yuridis/ Hukum 
Dasar yuridis adalah dasar pendidikan agama islam yang berasal dari  
perundang-undangan yang secara tidak langsung yang dapat menjadi 
pegangan dalam melaksanakan pendidikan agama disekolah secara formal. 
Dasar yuridis formal ada 3 macam, yaitu: 
a. Dasar ideal, adalah dasar falsafah negara pancasila, sila pertama 
yang berbunyi ketuhanan yang Maha ESA. 
 
 
b. Dasar Struktual/konsitusional: Negara atas ketuhanan yang Maha 
Esa dan negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut 
kepercyaan masing-masing. 
c. Dasar Operasional, Yaitu terdapat dalam Tap MPR No. 
IV/MPR1978jo. Ketetapan MPR Np.II/mpr/1983, diperkuat oleh 
Tap. MPR No. II/MPR/1993 tentang garis-garis besar haluan 
Negara yang pada intinya menyatakan bahwa Pendiddikan Agama 
Islam secara langsung dimaksutkan dalam krikulum sekolahan-
sekolahan formal dari sekolah dasar sampay Perguruan tinggi.46 
2. Dasar Religius 
Dasar religius adalah dasar yang bersumber dari ajaran islam. 
Menurut ajaran islam pendidikan agama adalah perintah dari tuhan 
dan merupakan perwujudan ibadah kepada-nya. Dalam Al-Quran 
banyak ayat yang menunujukan perintah tersebut, yaitu: 
a. Q.S An-Nahl ayat : 125 
ػِ  ْٕ ًَ اْن َٔ ِة  ًَ َجاِدْنُٓىاْدُع إِنَٰى َسبٍِِم َزبَِّك بِاْنِحْك َٔ ًَ  ظَِة اْنَحَسَُِة ۖ  ِْ بِانهتًِ   
 ٍَ ْٓتَِدٌ ًُ َٕ أَْػهَُى بِاْن ُْ َٔ  ۖ ِّ ٍْ َسبٍِهِ ٍْ َضمه َػ ًَ َٕ أَْػهَُى بِ ٌه َزبهَك ُْ ٍُ ۚ إِ  أَْحَس
Artinya:  
Serulah( manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah 
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 
baik. Sesungguhnya TuhanmuDialah yang lebih mengetahui tentang 
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siapa yang tersesat dari jalan-nya dan Dialah yang lebih mengtahui 




     surat ini, Allah SWT memerintahkan Rasul-nya Muhammad SAW agar 
menyeru manusia kepada jalan Allah SWT dengan penuh hikmah. 
Berdasarkan ayat dasar-dasar pendidikan Agama Islam Peneliti 
menyimpulkan bahwa ketika mengajak manusia ke jalan Allah SWT 
hendaknya menggunkaan cara yang baik, lemah lembut, dan tidak memaksa, 
dan tidak menyinggung perasan mereka. Allah telah mengetahui siapa yang 
tersesat dari jalan kebenaran. Membalas kejahatan orang lain itu 




b. Dari Abdullah bin Amr radhiyallahu ta’ala anhu bahwa Nabi Saw 
bersabda. 
ْٕ آٌَةً   نَ َٔ ٕا َػُِّى  ُِ  بَهِّ
Artinya:” Sampaikanlah dariku walau satu ayat” (HR. Bukhari) 
 
3. Asfek Psikologis 
Psikologis adalah dasar yang berhubungan dengan asfek kejiwaan 
kehidupan bermasyarakat. Manusia sebagai individu maupun sebagai 
anggota masyarakat dihadapkan pada hal yang membuat hatinya tidak 
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tenang dan tidak tentram sehingga memerlukan pegangan hidup. 
Menurut Zuhairini semua manusia didunia ini selalu membutuhkan 
pegangan hidupnya disebut dengan agama Mereka merasakan bahwa 
dalam jiwanya ada sesuatu perasaan yang mengakui adanya zat yang 
maha kuasa, tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon 
pertolongan.49 
 
3. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
dilihat dari pengertian PAI bahwa peroses dalam PAI dapat diketahui 
fungsi dan tujuannya yaitu: 
1) Membina murid-mirid untuk beriman kepada Allah, dan 
menaatinya dan berkepribadian yang mulia.  
2) Memperkenalkan hukum-hukum agama dengan cara-cara 
menunaikan ibadah serta membiasakan mereka senang melakukan 
syiar-syiar agama dan menaatinya. 
3) Membimbing siswa kearah sikap yang membantu mereka 
berinteraksi sosial dengan baik dan memiliki hubungan dengan 
anggota masyarakat lainnya, mencintai kebaikan untuk orang lain, 
suka membantu, menghargai orang lain, dan memelihara hak 
milik pribadi, negara dan kepentingan umum. 
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4) Memantapkan rasa keagamaan pada siswa-siswa, membiasakan 
diri berpegang pada akhlak mulia dan membenci akhlak yang 
rendah. 
5) Mengembangkan dan meningkatkan keimanan serta ketaqwaan 
pesera didik kepada Allah Swt yang ditanamkan dalam 
lingkungan keluwarga. Seperti yag dijelaskan dalam Al-Qura’an 
surah Ali Imran ayat 164    yang berbunyi : 
        : ِْٓى   ٍْ ْى ٌَْتهُٕ َػهَ ِٓ َْفُِس ٍْ أَ ِْٓى َزُسًُٕي ِي ٍَ إِْذ بََؼَث فٍِ ْؤِيٍُِ ًُ ُ َػهَى اْن ٍه َّللاه نَقَْد َي
 ِّ  آٌَاتِ
ٍْ قَْبُم نَفًِ َضََلٍل  ٌْ َكإَُا ِي إِ َٔ ةَ  ًَ اْنِحْك َٔ ُُٓى اْنِكتَاَب  ًُ ٌَُؼهِّ َٔ ْى  ِٓ ٍ ٌَُزكِّ َٔ
ٍ  ُيبٍٍِ  
Artinya : 
  Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 
yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka seorang rasul 
dari golongan mereka sendiri, yang membacakan kepada mereka 
ayat-ayat Allah, membersihkan (jiwa) mereka, dan mengajarkan 
kepada mereka Al Kitab dan Al Hikmah. Dan sesungguhnya sebelum 
(kedatangan Nabi) itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan 
yang nyata. 
 
4. Tujuan Pendidikan Agama Islam  
Dalam  pendidikan agama islam memiliki tujuan untuk 
mendidik manusia menjadi muslim yang haqiqi dengan iman yang 
benar dan beribadah kepada Allah. Sehingga mencapai drajat insan 
kamil dengan akhlak yang terpuji dan mulia dengan mewujudkan 
 
 
sebagai khalifah Allah dimuka bumi ini (Muryi,1987).50  Pendidikan 
islam berpandangan bahwa hubungan antara manusia-manusia tuhan 
dan alam semesta tidak bisa dipisahkan. Dalam pendidikan islam 
yang terpenting adalah bagaimana menyadarkan peserta didik 
tentang dirinya sendiri sebagai mahluk ciptaan tuhan dan makhluk 
yang hidup di alam semesta ini dan tujuan pendidikan agama islam 
mengarahkan peserta didik untuk sadar diri dan tanggung jawab 
sebagai makhluk ciptaan tuhan.51 
 
5. Asfek-Asfek Belajar Pendidikan Agama Islam 
Prestasi belajar tersebut berbeda-beda sifat dan bentuknya 
tergantung dalam bidang apa siswa akan menunjukkan presatasi. 
Terutama pada pelajaran agama islam siswa memikiki asfek-asfek 
prestasi dalam hal ini memiliki tiga bidang yaitu pengetahuan, sikap, 
atau nilai bidang keterampilan. Hal ini sesuai dengan klafikasi yang 
dikemukakan oleh Benyamin,S Bloom dalam bukunya the taxonomi 
ofEducation Objective-Cognitive Domain yang dalam peroses 
belajar mengajar akan diperoleh 3 asfek yaitu : (1) Asfek 
Pengetahuan (cognitive), (2) Asfek sikap (affective) dan (3) Asfek 
keerampilan (psychomotor).52 Dengan demikian dapat disimpulkan 
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bahwa belajar adalah peroses pembahasaan dalam diri manusia. Dan 
apa bila setelah belajar tidak terjadi perubahan dalam diri manusia 
maka tidak terjadi perubahan maka tidak dikatakan bahwa padanya 
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